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ABSTRAK

Media online sudahmenjadi media yang
tidakasinglagidalammasyarakat.Media yang
menawarkanberbagaikemudahandalamhalmencariinformasi.Dalambidangjur
nalisatauwartawanparapebisnis di bidang media
massamengikutiperkembanganteknologiini.dalammenyajikanberitadimedia
online. Wartawa media online di
gorontalomasihterbilangkurangprofesionaldalammenyajiakanberita.salahsat
usitus media online jayantaranews.co.id memberitakanbahwa Di
dugalanggarhakciptadanplagiat media besarhargo.co.id.dilaporkan di
poldagorontalo.
UntukitupenelitianinibertujuanUntukmengetahuipresepsimahasiswaUniversit
asIhcsanGorontalo Program
StudiIlmuKomunikasitentangprofesionalismewartawan media online di
gorontalo. Penelitianini di lakukan di
universitasichsangorontalo.Dalampenelitianinipenulismenggunakanpenelitian
deskriptifdengantipependekatankualitatif.Untukpengumpulan data
melaluiobservasiataupengamatan, wawancara, dandokumentasi.Ada
duamanfaat yang di
perolehdalampenelitianiniyaitumanfaatteoritisdanmanfaatpraktis.Hasilpenelit
ianinimenunjukanbahwadarihasilwawancarapadarespondenmenghasilkanpe
ndapatyang berbedasehinggaprofesionalismewartawan media online di
gorontalo dianggapmasihkurangprofesional.Karenamasihada point-point
dalamsyaratmenjadiwartawanprofesionalbelumterpenuhiolehwartawan
onlinedigorontalo.

KataKunci:Mediaonline,Mahasiswa,wartwan,Profesionaliseme



ABSTRACT

Onlinemediahasbecomeafamiliarmediainsociety.Mediathatoffers
variousfacilitiesintermsoffindinginformation.Inthefieldofjournalistsor
journalists, business people in the mass media sector follow the
developmentofthistechnology.inpresentingnewsinonlinemedia.Online
mediareportersinGorontaloarestilllessprofessionalinpresentingnews.
oneoftheonlinemediasites,Jayantaranews.co.id,reportedthatitwas
suspected thatcopyrightinfringementand plagiarism from large media
Hargo.co.id.reportedtoGorontaloRegionalPolice.Forthisreason,thisstudy
aimstodeterminetheperceptionsofstudentsatCommunicationScience
StudyProgram IchsanUniversityofGorontaloaboutonlinemediajournalists
professionalism inGorontalo.ThisresearchwasconductedattheUniversity
ofIchsanGorontalo.Inthisstudytheauthorsuseddescriptiveresearchwith
a qualitative approach type.For data collection through observation,
interviews,and documentation.There are two benefitsin thisresearch,
namelytheoreticalbenefitsandpracticalbenefits.Theresultsofthisstudy
indicatethattheresultsofinterviewswithrespondentsresultedindifferent
opinionssothattheprofessionalism ofonlinemediajournalistsinGorontalo
stillconsidered less professional.Because there are stillpoints in the
requirements ofbecoming a professionaljournalistthathave notbeen
fulfilledbyonlinejournalistsinGorontalo.

Keywords:onlinemedia,students,journalists,professionalism
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakang

Dalam kehidupanmanusiaadaberbagaimacam aktivitasyang

dilakukan untukmenjalankan kegiatan hidup bersosial.Dan dalam

menjalankan kegiatan hidup bersosial,manusia harus memiliki

aktivitaskomunikasiuntukberinteraksidenganmanusialainya,karena

tanpakomunikasikegiatanitutidakakanterjadi.Komunikasisuatuhal

yangsangatmendasardalam kehidupanmanusia.

Komunikasisendiritelah menjadisuatu fenomena dalam

terbentuknya suatu masyarakatyang terintegrasioleh informasi,

dimanamasing-masingindividudalam masyarakatitusendirisaling

berbagiinformasiuntukmecapaitujuanbersama.Secarasederhana

komunikasidapatterjadiapabiliaadakesamaanantarapenyampai

pesandanorangyangmenerimapesan.Banyakmaknatentangarti

katakomunikasinamundarisekianbanyakdefinisiyangdiungkapkan

olehparaahlidapatdisimpulkansecaralengkapdenganmaknanya

yanghakiki,yaitukomunikasiadalahprosespenyampaianpesanoleh

seseorang kepada orang lain untuk memberitahu,atau untuk

mengubahsikap,pendapat,atauperilaku,baiklangsung(secaralisan),



maupuntidaklangsungmelaluimedia.Dalam kehidupansehari-hari,

komunikasimerupakan suatu tindakan yang memungkinkan kita

mampu menerima dan memberikan informasiatau pesan sesuai

denganapayangkitabutuhkan.Secarateoritis,tindakankomunikasi

berdasarkanpadakonteksterbagimenjadibeberapamacam salah

satunyaadalahkomunikasimassa.

Banyak definisitentang komunikasimassa yang telah di

kemukakaknparaahlikomunikasi.Banyakragam dantitiktekanyang

dikemukakanya.Namun,darisekianbanyakdefinisiituadabenang

merahkesamaandefinisisatunamalain.Padadasarnyakomunikasi

massaadalahkomunikasimelalluimediamassa.

Mediamassamerupakansaranapenyampaiankomunikasidan

informasiyangmelakukanpenyebaraninformasisecaramassaldan

dapatdiaksesolehmasyarakatsecaraluaspula.Sedangkaninformasi

massamerupakaninformasiyangdiperuntukkankepadamasyarakat

secaramassal,bukaninformasiyanghanyabolehdikonsumsioleh

pribadi.Dengandemikian,makainformasimassaadalahmilikpublik,

bukanditujukankepadaindividumasing-masing.Mediamassasendiri

terbagimenjadibeberapasalahsatunyaadalahmediaonline.

Mediaonlinesudahmenjadimediayangtidakasinglagidalam



masyarakat.Mediayangmenawarkanberbagaikemudahandalam hal

mencariberita,bergauldan berbisnis ini,sudah menjadisahabat

terbaik bagimasyarakat.Melaluimedia online masyarakat dapat

denganmudahmengaksesinformasibaikdaridalam negerimaupun

luarnegeri.Semua itu mudah dapatdiaksesdengan cepattanpa

membutuhkanbiayayangmahal.Mediaonlinemenawarkansebuah

kesempatan berkomunikasiyang mampu menembus ruang dan

waktu.Sejak kemajuan teknologi, perkembangan komunikasi

mengalamibanyakperubahan.

Perubahan informasi tersebut mempengaruhi

masyarakat.Setiapkegiatanyangoranglakukantidakterlepasdengan

munculnya informasi-informasibaru setiap harinya.Haltersebut

menjadikaninformasimenjadihalyangpentingdanperludiketahui

dalam kegiatan masyarakat.Dengan berkembangnya media massa

onlinesebagaisaranainformasiyanglebihcepatdiakses.Dalam

bidangjurnalisatauwartawanparapebisnisdibidangmediamassa

mengikutiperkembangan teknologiini.Mereka ikutandildalam

menyampaikaninformasimealuimediamassaonlineataudisebut

denganwartawanonline.

Wartawan online pada umumnya sama sepertiwartawan



sebelumyayangmenyampaikaninformasiatauberitamelaluimedia,

yangmembedakanwartwanonlineadalahcaramenyampaikanberita

yangmelaluimediaonline.Dalam menyampaikanberitamelaluimedia

onlinewartawanharusmenaatikodeetikjurnalistiksebagaipedoman

dalam melakukanpekerjaansebagaiwartawanonline.Bekerjadimedia

onlinewartawandituntutuntukmembuatlaporansecepatnyaatau

secepatkemauanredaksiagarpembacadapatmengetahuikejadian

secara uptodate saatitu juga.Untuk itu,seorang wartawan harus

professional.

Untukmenjadiwartawanyangprofesionalharusmenjadikan

etikajurnalismesebagaipanduanuntukbimbingankemampuanteknis

jurnalismemereka.Etikajurnalismesudahmenjadijalanbagikhalyak

untuk mempercayai wartawan.Jika wartawan ingin memperoleh

kepercayaan khalayak maka patuhila etika jurnalisme. Tanpa

keharusan berperilaku etis dalam menjalankan profesionalismenya

seorang wartawan tidak akan dinilaisebagaiwartawan yang

profesional.

Menjadiseorangwartawanprofesionaltidaklahmudah,masih

banyak yang harus diperhatikan.Apalgipada wartawan media

online.Untukitudalam menyajikanberitadimediaonlineharusberhati-



hati.Kitabisalihatsekarangdenganluasnyaruangpublikasidimedia

onlinecukupbanyakwartwantidakmenjalankanprofesionalismenya

dalam menyajikan beritadimediaonline.Wartawamediaonlinedi

gorontalomasiterbilangkurangprofesionaldalam menyajiakanberita.

SalahsatuContohnyaadalahpadatanggal15mei20018salahsatu

situsmediaonlinejayantaranews.co.idmemberitakanbahwaDiduga

langgarhakciptadanplagiatmediabesarhargo.co.id.dilaporkandi

poldagorontalo.

Berdasarkan undang-undang No 19 tahun 2002,tentang

plagiarism atau pelanggaran hak cipta,tentu tidaklah dibernakan,

pasalnyahakekslusifmerupakanhakyanghanyadiperuntukanbagisi

pencipta dan penerima hak cipta.Apabila ada orang lain ingin

memanfaatkanciptaanyangdimaksudoranginiharusmendaptakan

ijinterlebihdahuludaripenciptaataupenerimahakciptadimaksud.

Berdasarkanhaltersebut,RedakturFaktanewsJohanChornelis

Rumampukmelaporkanmediaonlinehargo.Co.idsecarabresmike

Poldagorontalo.Padahalsangatjelasdalam KodeEtikJurnalistik,yaitu

padapasal2menjelaskanbahwawartawanharusprofesionaldalam

menjalankandanataumelaksanakntugasjurnalistiknya.

Sebagaisalahsatusitusberitadimediaonlineyangadadi



profinsigorontalo,hargo.co.id terbilangsangatpopulerdikunjungi

oleh kalangan mahasiswa. Sehingga hal ini membuat resah

mahasiswakarenaadanyatidakprofesionalnyawartawanonlinedi

gorontalo.terutama pada mahasiswa universitas ichsan gorontalo

yangmengambiljurusanilmukomunikasi

Mahasiswayangmerupakansalahsatuelemendalam bidang

pendidikan tinggidianggap mampu dalam memberikan sebuah

gagasanatausumbangsihpemikiranuntukkemajuanmediamassa.

Mahasiswadierateknologiinformasiyangsemakincanggihseperti

saatinitak terlepas daripemanfaatan teknologiinformasidalam

keseharianya,termasukdalam mengaksesinformasidanberita-berita

terkini.Salahsatufenomenayangtampaksaatinidimanamahasiswa

begitudekatdenganperkembanganmediaonline.Begitupulayang

tampakpadamahasiswaprogram studiilmukomunikasiuniversitas

ichsangorontalodenganbidangkeilmuanmerekayangmemangtidak

terlepasdariteknologikomunikasiinformasi.

Berdasarkanuraiandiatasmakasayainginmenelititentang

presepsimahasiswaUniversitasIhcsanGorontaloProgram studiilmu

komunikasi tentang profesionalisme wartawan media online di

gorontalo.



1.2 RumusanMasalah

Berdasarkanlatarbelakangmasalahdiatasdapatdirumuskan

masalahdalam penelitianiniadalah:

BagaimanapresepsimahasiswaUniversitasIchsanGorontalo

Program StudiIlmuKomunikasitentangprofesionalismewartawan

mediaonlinedigorontalo?

1.3 TujuanPenelitian

Untuk mengetahuipresepsimahasiswa Universitas Ihcsan

GorontaloProgram StudiIlmuKomunikasitentangprofesionalisme

wartawanmediaonlinedigorontalo

1.4 ManfaatPenelitian

1.ManfaatTeoritis

adapunmanfaatteoritispenelitianiniterbagiduayaknisebagai

berikut:

a.Akademis

Sebagaitambahanliteraturdalam mempelajaripresepsi

mahasiswa tentang profesionalisme wartawan online dalam

ruanglingkupkajianstudiilmukomunikasi



b.Penulis

Sebagai tambahan pemahaman dalam melakukan

penelitianterkaitruanglingkupkajianstudiilmukomunikasi

2.ManfaatPraktis

Hasilpenelitianinidiharapkanjugasebagaiinforrmasiatau

acuan dan sekaligus memberikan stimulus dalam melakukan

penelitiankhusnyapresepsimahasiswatentangprofesionalisme

wartwanonline.



BABII

TINJAUANPUSTAKA

2.1 Komunikasi

Kata atau istilah komunikasi ( dari bahasa inggris

“communication”),secara etimologis atau menurutasalkatanya

adalahdaribahasalatincommunicatus,danperkataaninibersumber

pada kata communis.Dalam kata communissinimemilikimakna

‘berbagi’atau‘menjadimilikbersama’yaitusuatuusahayangmemiliki

tujuanuntukkebersamaanataukesamaanmakna.(Ngalimun.2017:19)

MenurutHandoko (Ngalimun.2017:20)mengatakan bahwa

komunikasiadalah proses pemindahan penertian dalam bentuk

pemindahangagasanatauinformasidariseseorangkeoranglain,

yang melibatkan lebih dari kata-kata yang di gunakan dalam

percakapan,tetapijugaekspresiwajah,intonasi,titikputuslokaldan

sebagainya. Dan perpindahan efektif memerlukan tidak hanya

transmisi data, tetapi bahwa seseorang mengirim berita dan

menerimanya sangat tergantung pada keterampilan-keterampilan

tertentu(membaca,menulis,mendengar,berbicaradanlain-lain.



MenurutBernardberelsondangaryA.Steiner:“Komunikasi

adalah transisi informasi., gagasan, emosi, keterampilan dan

sebagainya,denganmenggunakansymbol-symbol,kata-kata,gambar,

figure,grafikdansebagainya.Tindakanatauprosestransmisiitulah

yangbiasanyadisebutkomunikasi”.BerbedadenganTheodoreM.

Newcomb :“Setiap tindakan komunikasidipandang sebagaisuatu

transmisiinformasi,terdiridarirangsanganyangdiskriminatif,dari

sumberkepadapenerima”.(Mulyana,2008:68).

Untukmemahamipengertiankomunikasisecaraefektif,para

peminat komunikasi seringkali mengutip paradigma yang di

kemukakanolehHarold Lasselldalam karyanya,thestructureand

functionofcommunicationinsociety.Lasswellmengatakanbahwa

carayangbaikuntukmenjelaskankomunikasiialahdenganmenjawab

pertanyaansebagaiberikut:WhoSayswhatinwhichchaneltowhom

withwhateffect?

Paradigma lasswelldiatas menunjukan bahwa komunikasi

meliputilimaunsursebagaipertanyaanyangdiajukanitu,yaitu:

1.Komunikator(siapayangmengatakan?)

2.Pesan(mengatakanapa)



3.Media(melaluisaluran/channel/mediaapa?)

4.Komunikan(kepadasiapa?)

5.Efek(dengandampak/efekapa?)

Jadi berdasarkan paradigma lasswel tersebut, secara

sederhanaproseskomunikasiadalahpihakkomunikatormembentuk

(encode)pesandanmenyampaikanyamelaluisuatusalurantertentu

kepadapihakpenerimayangmenimbulkanefektertentu.(Ngalimun.

2017:22)

Berdasarkan pendapatahlidiatas,penulis berkesimpulan

bahwa komunikasiadalah pesan disampaikan kepada komunikan

(penerima)darikomunikator(sumber)melaluisaluran-salurantertentu

baiksecara langsung/tidaklangsung dengan maksud memberikan

dampak kepada komunikan sesuai dengan yang di inginkan

komunikator.

2.1.1 Fungsikomunikasi

MenurutWiliam (Mulyana,2008:5)fungsikomunikasiterbagi

empatyaknikomunikasisosial,komunikasiekspresif,komunikasi

ritual,dankomunikasiinstrumental.

1)FungsiPertama:KomunikasiSosial



Fungsi komunikasi sebagai komunikasi sosial setidaknya

mengisyaratkan bahwa komunikasipenting untuk membangun

konsepdirikita,aktualiusasidirikita,untukkelangsunganhidup

untukmemperolehkebahagian,terhindardariketegangan,antara

lainlewatkomunikasiyangmenghibur,danmemupukghubungan

denganoranglain.

2)FungsiKedua:KomunikasiEkspresif

Eratkaitanyadengankomunikasisosialadalahkomunikasi

ekspresifyang dapatdilakukan baik sendirian ataupun dalam

kelompok. Komunikasi ekspresif tidak otomatis bertujuan

mempengaruhi orang lain, namun dapat di lakukan sejauh

komunikasitersebut menjadi instrumen untuk menyampaiukan

perasaan-perasaan(emosi)kita.

3)FungsiKetiga:KomunikasiRitual

Erat kaitanya dengan komunikasi ekspresif adalah

kumunikasiritual,yangbiasanyadilakukansecarakolektif.Suatu

komunitasseringmelakukanupacara-upacaraberlainansepanjang

tahundansepanjanghidup.

4)FungsiKeempat:KomuniksiInstrumental



Komunikasiinstrumentalmempunyaibeberapatujuanumum:

menginformasikan,mengajar,mendorong,mengubah sikap dan

keyakinan,danmengubahperilakuataumenggerakantindakan,dan

jugamenghibur.Biladiringkas,makakesemuatujuantersebutdapat

disebutmembujuk(bersifatpersuasif).

2.2 Komunikasimassa

KomunikasiMassaadalahstudiilmiahtentangmediamassa

sertapesanyangdihasilkan,pembaca/pendengar/penontonyangakan

coba diraihnya,dan efeknya terhadap mereka.komunikasimassa

merupakan disiplin kajian ilmu socialyang relative muda jika

dibandingkan dengan ilmu psikologi,sosiologi,ilmu politik,dan

ekonomi.Sekaranginikomunikasimassasudahdimasukandalam

displinilmiah.(Nurudin2007:2)

Padadasarnyakomunikasimassaadalahkomunikasimelalui

media massa (media cetak dan media elektronik).Sebab awal

perkembanganyasaja,komunikasimassaberasaldariperkembangan

kata media ofmass communication (media komunikasimassa).

(Nurudin2007:3-4)

Terdapatberagam pendapatmengenaipengertiankomunikasi

massa yang telah dikemukakan oleh para ahli.Secara umum



komunikasimassadapatdidefinisikansebagaiproseskomunikasi

yang berlangsung dimana pesanya dikirim dari sumber yang

melembagakepadakhalayakyangsifatnyamissalmelaluialat-alat

yang bersifatmekanis sepertiradio,telvisi,suratkabar,dan film

(Canggara,2012:41)

MenurutBittner(dalam Nurudin,2013 :6)mengemukakan

bahwakomunikasimembutuhkangatekeeper(penapisinformasiatau

palangpintu)yaknibeberapaindividuataukelompokyangbertugas

menyampaikanataumengirimkaninformasidariindividukeindividu

yang.lainmelaluimediamassa(suratkabar,majalah,televisi,radio,

video,CD,buku)

Selanjutnyadefinisikomunikasimassayangdikemukakanoleh

JosepA.Devito(dalam Nurudin2007:12)Pertama,Komunikasimassa

adalahkomunikasiyangditujukankepadamassa,kepadakhalyakyang

luarbiasabanyaknya.Initidakberartibahwakhalayakmeliputiseluruh

pendudukatausemuaorangyangmembacaatausemuaorangyang

menontontelevise,agaknyainiinitidakberartipulabahwakhalyakitu

besardan pada umumnya agaksukaruntukdidefinisikan.Kedua,

komunikasimassaadalahkomunikasiyangdisalurkanolehpemancar-

pemancaryangaudioatauvisual.Komunikasibarangkaliakanlebih



mudahdanlebihlogisbiladidefinisikanmenurutbentuknya(televise,

radio,suratkabar,majalah,filim,buku,danpita).

2.3 MediaMassa

Media Massa adalaha alatyang digunakan dalam proses

komunikasimassadengankatalainmediamassaadalahalatyangdi

gunakan dalam penyampaian pesan darisumberkepada khalayak

(penerima) dengan menggunakan alat-alat komunikasi mekanis

sepertisuratkabar,filim,radio,dantelevise(Canggara,2012:140)

Media massa,sering kalidisingkatmenjadi“Media”saja,

adalahchannel,media/medium,saluran,sarana,atauataualatyang

dipergunakan dalam proseskomunikasimassa,yakninkomunikasi

yang di arahkan kepada orang banyak (channel of mass

communication).Komunikasimassa merupakan kependekan dari

komununikasimelaluimediamassa.(Mukarom danrusdiana,2017:225)

Media massa adalah alat-alatdalam komunikasiyang bisa

menyebarkanpesansecaraserempak,cepatkepadaaudience yang

luasdanheterogen.Kelebihanmediamassadibandingkandengan

jeniskomunikasilainadalahdapatmengatasiruangdanwaktu.Media

massamampumenyebarluaskanpesanhampirseketikapadawaktu

yangtidakterbatas(Mukarom danrusdiana,2017:225)



MenurutLeksikon(dalam Mukarom danrusdiana,2017:225)

mediamassaadalah“saranapenyampaianpesanyangberhubungan

langsungdenganmasyarakatluas,misalnyaradio,televisi,dansurat

kabar”.Mediaadalahbentukjamakdarimedium yangberartitengah

atauperantara,massaberasaldaribahasainggris,yaitumass yaitu

kelompokataukumpulan.

Menurutcanggara (2012 :140)karakteristik media massa

adalahsebagaiberikut:

1.Bersifatmelembaga

Pihakyangmengelolamediaterdiridaribanyakorangmulaidari

pengumpulan,pengelolalansampaikepadapenyajianinformasi.

2.Bersifatsatuarah

Komunikasiyangdilakukankurangmemugkinkanterjadinyadialog

antarapengirim danpenerimabilaterjadireaksidanumpanbalik,

biasanyamemerlukanwaktudantertunda.

3.Meluasdanserempak

Dapatmengatasirintangan waktu dan jarak,karena memiliki

kecepatanbergeraksecaraluasdansimultan,dimanainformasi

yang disampaikanditerimaolehbanyakorang padasaatyang



sama.

4.Memakiperalatanteknisataumekanissepertiradio,televisi,dan

suratkabar.

5.Bersifatterbuka

Pesan yang diterima oleh siapa saja dan dimana saja tanpa

mengenalusia,jeniskelamin,dansukubangsa.

2.4 JurnalistikOnline.

MenurutM.Romli(2015:12)jurnalistik online didefinisikan

sebagaiproses penyampaian informasimelaluimedia internet,

utamanyawebsite.KamusbebasWikipediamendefinisikanjurnalistik

onlinesebagaipelaporanfaktayangdiproduksidandisebarkanmelalui

internet(reportingoffactsproducedanddistributedviatheinternet).

PaulBradshaw dalam “BasicPrincipalofOnlineJournalism”

menyebutkan,adalimaprinsipdasarjurnalistikonlineyangdisingkatB

-A-S-I-C,(M.Romli,(2014:13-14)yaitu;

a.Brevity(Keringkasan);berita onlinedituntutuntukbersifat

ringkas untuk menyesuaikan tingkatkesibukan pembaca

yangmakintinggi.

Adaptability (Kemampuan Beradaptasi);wartawan online

dituntutagarmampumenyesuaikandiriditengahkebutuhan



danprefensipublik.

b.Scanbiity (Dapat Dipindai),jurnalistik online hendaknya

memilikisifatdapatdipindai,agarpembaca tidak perlu

merasaterpaksadalam membacainformasiatauberita

c.Interactivity(Interaktivitas),komunikasidaripublikkepada

jurnalisdalam jurnalismeonlinesangatdimungkinkandengan

adanyaaksesyangsemakinluas.Pembacadibiarkanuntuk

menjadipengguna (user).Haliniagarpembaca merasa

dilibatkan,makamerekaakanmerasadihargaidansenang

mbacaberitayangada.

d.CommunityAndConversation(komunitasdanpercakapan);

media online memiliki peran yang lebih besar dalam

menjaring komunitas.Jurnalisonlinejuga harusmemberi

jawaban atau timbalbalikkepada public sebagaisebuah

balasanatasinteraksiyangdilakukanpubliktadi.

KarakteristikserupajugadikemukakanJamesC.Foustdalam

bukuonlinejournalism.Principlesandpracticesofnewsfortheweb,

keunggulanjurnalistikonline,yaitusebagaiberikut.(Romli,2014:16).

a.AudienceControl;jurnalistikonlinememungkinkanaudience

untuk bisa leluasa dalam memilih berita yang ingin

didapatkannya.



b.Nonlienarity;jurnalistikonlinememungkinkansetiap berita

yangdisampaikandapatberdirisendiri,sehinggapembaca

tidakharusmembacasecaraberuntununtukmemahamiisi

beritatersebut.

c.Storageandretrieval;jurnalistikonlinememungkinkanberita

tersimpandandapatdiakseskembalidenganmudaholeh

pembaca.

d.Unlimited space;jurnalistik online memungkinkan jumlah

beritayangdipublikasikanuntukpembacamenjadijauhlebih

lengkapketimbangmedialainnya.

e.Immediacy;jurnalistikonlinememungkinkaninformasidapat

disampaikansecaracepatdanlangsungkepadapembaca.

f. Multimediacapability;jurnalistikonlinememungkinkanbagi

tim redaksiuntukmeyertakanteks,suara,gambar,videodan

komponenlainnyadidalam beritayangakanditerimaoleh

pembaca.

g.Interactivity; jurnalistik online memugkinkan adanya

peninngkatan partisipasi pembaca dalam setiap berita

melaluikolom komentar.



2.5 MediaOnline

Secaragarisbesarmediiamassadibagimenjaditiga,yakni

media cetak,media elektronikauditif,dan media elektronikaudio

visual.Seiring berkembangnya teknologi,dunia media massa pun

mendapatimbasnya.Mediamassataklagihanyamediacetakdan

mediaelektronik,namunhadirmediaonlineyangseolah-olahmenjadi

gabungandarijenismediamassayangtelahadasebelumnya.

Media online merupakan produk jurnalistik online yang di

definisikansebagaipelaporanfaktaatauperistiwayangdiproduksi

dan distribusikan melaluiinternet.Media online dapatdikatakan

sebagaimedia generasiketiga setelah media cetak dan media

elektronik.Pedoman peemberitaan Media Siber (PPMS) yang

dikeluarkanolehDewanPersmengartikanmediasibersebagai“segala

bentukmediayangmenggunakanwahanainternetdanmelaksanakan

kegiatanjurnalistik,sertamemenuhipernyataanUndang-undangPers

yangditetapkanPers”.(AgusPrasetyo2018:17)

Jikadisimpulknmediaonlineadalahprodukjurnalistikonline

sebagaipelaporanfaktaatauperistwamelaluiinternet.

2.6 Wartawan

Wartawan adalah orang yang melakukan pekerjaan



kewartawanan dan tugas-tugas jurnalistiksecara rutin,dan dalam

definisi lain, Wartawan adalah orang yang secara teratur

melaksanakan kegiatan jurnalistik berupa mencari,memperoleh

memiliki,menyimpan,mengolahdanmenyampaikaninformasibaik

dalam bentuktulisan,suara,gambar,suaradangambar,sertadatadan

grafik,maupundalam bentuklainnyadenganmenggunakanmedia

cetak, media elektronik, dan segala jenis saluran lainnya

(Yunus,2010:38).

Dalam Undang-UndangNo.40Tahun1999tentangPers,Pasal1

ayat4dinyatakanbahwaWartawanialahorangyangsecarateratur

melakukan kegiatan jurnalistik.Wartawan dalam Peraturan Dewan

Persnomor1tahun2010tentangStandarKompetensiWartawan,

dijelaskanbahwawartawanIndonesiadibagimenjaditigatingkatan

yaitu:WartawanMuda,WartawanMadyadanWartawanUtama.Dalam

Peraturantersebutjugadijelaskanbahwamasing-masingtingkatan

memilikikompetensiyang berbeda beda.Wartawan muda harus

memilikikompetensimelakukankegitanjurnalistik,wartawanmadya

harus memilikikompetensipengelolaan kegiatan jurnalistik,dan

Wartawanutamaharusmemilikikompetensiuntukmengevaluasidan

memodifikasiproseskegiatanjurnalistik.(AgusPrasetyo2018:17)

Jikadisimpulkanwartawanadalahorangyangsecarateratur



melaksanakan kegiatan jurnalistik. Dan menyampaikan berita

menggunakanmediacetak,mediaelektronik,dansegalajenissaluran

lainnya

2.7 Profesionalisme

MenurutSobur(Dalam Agus2018:12)Profesionalismeberasal

darikataprofesi.TerenceJ.Johnsonmenyebutkanbahwaprofesi

memilikienam kriteriayaitu:

a.keterampilanyangdidasarkanpadapengetahuanteoritis,

b.penyediaanpelatihandanpendidikan,

c.pengujiankemampuananggota,

d.organisasi,

e.kepatuhankepadasuatuaturanmainprofesional,

f. Jasapelayananyangsifatnyaaltruistik

AlexSoburdalam bukunya(EtikaPersProfesionalismedengan

Nurani,2001:82) menulisbahwaprofesionalismeberartiismeatau

paham yang menilaitinggikeahlian profesionalkhususnya atau

kemampuan pribadipada umumnya,sebagaialat utama untuk

mencapaikeberhasilan.MenurutDjismanSimanjuntaksebagaipaham,

profesionalismemenyangkutbukansajatatanilaiyangdianutoleh

peroranganatauorganisasi,melainkanjugawujuddalam prilakunya



(Sobur, 2001: 82).Dalam pandangan Gunawan profesionalisme

merupakan usaha kelompok masyarakat untuk memperoleh

pengawasan atas sumberdaya yang berhubungan dengan bidang

pekerjaantertentu.

Pada umumnya ada lima halyang menurutpara sosiolog

tercakup dalam profesionalisme yang disarankan sebagaistruktur

sikapyangdiperlukanbagisetiapjenisprofesional.Terkaithalini,

Sobur(2001:83)menyebutkanbahwakelimahaltersebutadalah:

a.Profesional menggunakan organisasi atau kelompok

profesionalsebagaikelompokreferensiutama.Tujuan-tujuan

danaspirasiprofesionalbukanlahdiperuntukkanbagiseorang

majikan atau status lokal dari masyarakat setempat,

kesetiaannyaadalahpadabidangtugas

b.Profesional melayani masyarakat. Tujuannya, melayani

masyarakat dengan baik, ia altruistik, mengutamakan

kepentinganumum

c.Profesionalmemilikikepedulian atau rasa terpanggildalam

bidangnya. Komitmen ini memperteguh dan melengkapi

tanggungjawabnyadalam melayanimasyarakat

d.Profesional memiliki rasa otonomi,profesional membuat

keputusankeputusandaniabebasuntukmengorganisasikan



pekerjaannyadidalam kendala-kendalafungsionaltertentu

e.Profesional mengatur dirinya sendiri (self regulation). Ia

mengontrolperilakunyasendiri,dalam halkerumitantugasdan

persyaratanketrampilanhanyarekan-rekansepekerjaanyayang

mempunyaihakdanwewenanguntukmelakukanpenilaian.

Jikadisimpulkanmakayang disebutsebagaiprofesiadalah

sebuah pekerjaan yang menuntut pengetahuan yang tinggi,di

dedikasikan pada masyarakat umum, diwadahi dalam sebuah

organisasiprofesiyang bisamengaturkodeetikprofesi.Kemudian

profesionalismeadalahpaham yangmenilaitinggikeahlianprofesional

khususnya atau kemampuan pribadipada umumnya,sebagaialat

utamauntukmencapaikeberhasilan.

2.8 Persepsi

Persepsi adalah inti komunikasi.Presepsi disebut inti

komunikasi,karenajikapersepsikitatidakakurattidakmungkinkita

berkomunikasidengan efektif.Persepsilah yang menentukan kita

memilihsuatupesan danmengabaikanpesanyanglain.Semakin

tinggiderajatkesamaanpresepsiantarindividu,semakinmudahdan

semakinseringmerekaberkomunikasi,dansebagaikonsekuensinya

semakin cenderung membentuk kelompok budaya atau kelompok

identitas(DeddyMulyana2008:180)



MenurutJosephA.DeVito,persepsiprosesyangmenjadikan

kitasadarakanbanyaknyastimulusyangmempengaruhiindrakita

(DeddyMulyana2008:180)

Persepsimeliputipengindraan(sensasi)melaluialat-alatindra

kita(indraperaba,indrapenglihat,indrapencium,indrapengecapdan

indrapendengar),atensi,daninterpretasi.Sensasiyangmerujukpada

pesan yang dikirimkan ke otak lewatpenglihatan,pendengaran,

sentuhan,penciuman,danpengecapan(DeddyMulyana2008:180)

Persepsidalam penelitian iniadalah merupakan akhirdari

pengamatanyangdiawaliolehprosespengindraan,yaituprosesdi

terimanyastimulusolehalatindra,kemudianindividuadaperhatian,

lalu diteruskan ke otak,dan baru kemudian individu menyadari

sesuatuyangdinamakanpersepsi.

2.8.1 Jenis-JenisPersepsi

Menurut(Riswandi2009:51-52),adaduajenispresepsi,

yaitupersepsilingkunganfisikdanpresepsisocial.

1.PersepsiLingkungsnfisik

Persepsioranggterhadaplingkunganfisiktidaklahsama,

dalam artiberbeda-beda,karenadipengaruhiolehbeberapa



factorantaralain;latarbelakangpengalaman,latarbelakang

budaya,latarbelakangpsikologis,latarbelakangnilai,keyakinan

danharapan,dankondisifactualalat-alatpancaindradimana

informasiyangsampaikepadaorangituadalahlewatpintuitu.

2.PersepsiSosial

Persepsisosialataupresepsiorangterhadaporanglain

adalahprosesmenangkapartiobjek-objeksosialdankejadian-

kejadian yang kita alamidalam lingkungan kita.Manusia

bersifatemosional,sehinggapenialiananda mempengaruhi

presepsiandaterhadapsayajugamempengaruhipersepsisaya

terhadapanda.

2.9 KerangkaPikir

Dalam kerangka pemikiran ini, peneliti akan berusaha

membahaspermasalahanyangdiangkatolehpeneliti.Pembahasan

tersebutakandijelaskandenganmenggunakankonsepteoriyangada

hubungannyauntukmenjawabmasalahpadapenelitian.

MenurutSobur(2001:83)Padaumumnyaadalimahalyang

menurut para sosiolog tercakup dalam profesionalisme yang

disarankansebagaistruktursikapyangdiperlukanbagisetiapjenis

profesional,antaralain:



1.Profesional menggunakan organisasi atau kelompok

profesionalsebagaikelompok referensiutama.Tujuan-

tujuandanaspirasiprofesionalbukanlahdiperuntukkanbagi

seorangmajikanataustatuslokaldarimasyarakatsetempat,

kesetiaannyaadalahpadabidangtugas

2.Profesional melayani masyarakat. Tujuannya, melayani

masyarakat dengan baik, ia altruistik, mengutamakan

kepentinganumum

3.Profesionalmemilikikepedulianataurasaterpanggildalam

bidangnya.Komitmen inimemperteguh dan melengkapi

tanggungjawabnyadalam melayanimasyarakat

4.Profesionalmemilikirasa otonomi,profesionalmembuat

keputusan keputusan dan ia bebas untuk

mengorganisasikanpekerjaannyadidalam kendala-kendala

fungsionaltertentu

5.Profesionalmengaturdirinya sendiri(selfregulation).Ia

mengontrolperilakunyasendiri,dalam halkerumitantugas

dan persyaratan ketrampilan hanya rekan-rekan

sepekerjaanyayangmempunyaihakdanwewenanguntuk

melakukanpenilaian.



Biladigambarkankerangkapemikiranpenelitiandapatdilihatpada

baganberikutini:

Gambar2.9KerangkaPikirPenelitian

PersepsiMahasiswaProgram StudiIlmu

Komunikasi

ProfesionalismeWartawanMenurutAlexSobur

1.Profesionalmenggunakanorganisasiatau

kelompok

2.Profesionalmelayanimasyarakat

3.Profesionalmemilikikepedulianataurasa

terpanggildalam bidangnya

4.Profesionalmemilikirasaotonomi

WartawanMediaOnlineDiGorontalo



BABIII

METODEPENELITIAN

3.1 ObjekPenelitian

Berdasarkan latar belakang masalah dan kerangka pikir

penelitianyangtelahdiuraikansebelumnya,makayangmenjadiobjek

Penelitian Iniadalah PresepsiMahasiswa Program StudiIlmu

KomunikasiUnversitas Ichsan Gorontalo Tentang Profesionalisme

Wartawan Media Online DiGorontalo.Waktu penelitian,peneliti

memulaimeneltidibulanjanuarisampaidenganselesai.

3.2 MetodePenelitia

Dalam melakukanpenelitianini,penelitimenggunakanmetode

penelitiandeskriptifkualitatif,yaitusuatupenenlitianyangditujukan

untuk mrndeskripsikan dan menggambarkan fenomena-fenomena

yangada,baikbersifatalamiahmaupunrekayasamanusia,yanglebih

memprihatikan mengenaikarakteristik,kualitas,keterkaitan antar

kegiatan.Selainitu,penelitiandeskriptiftidakmemberikanperlakuan,

manipulasiatau pengubahan pada variable-variabelyang diteliti,

melainkan menggambarkan suatu kondisiyang apa adanya.Satu-

satunyaperlakuany6angdiberikanhanyalahpenelitianitusendiriyang



di lakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi

(Sukmadinata,2011:73).

3.3 FokusPenelitian

Berdasarkanlatarbelakangsertarumusanmasalahyangtelah

dibahas dan ditentukan sebelumnya,maka yang menjadifokus

penelitian ini adalah mengetahui peresepsi mahasiswa ilmu

komunikasi tentang profesionalisme wartawan media online

hargo.co.id

3.4 InformanPenelitian

Untukmelakukanpenelitianini,penelitimenggunakansampling

purposif.MenurutKrisyanto (2007:154)sampling purposive yaitu

teknikmencangkuporang-orangyangdiseleksiatasdasarcriteria,

sedangkanorang-orangyangdalam populasiyangtidaksesuaidengan

kriteriatersebuttidakdijadikansampel.

Adapunkriteriadalam informanyangditunjukdalam penelitian

iniadalah:

1.Mahasiswa jurusan ilmu komunikasiuniversitas ichsan

gorontalo9orang.

2.Mahasiswakosentrasijurnalistik9orang.



3.Mahasiswapenggunamediaonline9orang

4.Mahasiswa yang pernah membaca berita media online

gorontalo9orang

3.5 JenisDanSumberData

Jenisdatadalam penelitianinidapatdibedakanmenjadiduabagian,

yaitu:

a.DataPrimer

Dataprimermerupakanhasil studilapanganyangdi

lakukandengancaramelakukanpenelitianlangsungpadaobjek

penelitian

b.DataSekunder

Data sekunderdidapatkan dengan cara mempelajari,

mengumpulkan pendapatpara pakaryang bersumberdari

berbagailiterature,serta penelitian-penelitian terdahulu yang

berkaitandenganmasalahditeliti.

3.6 TeknikPengumpulanData

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitianiniadalah:



a.Observasi

Nasution (Sugiono 2012:310) menyatakan bahwa

observasiadalah dasarsemua ilmu pengetahuan.Para

ilmuanhanyadapatbekerjaberdasarkandata,yaitufakta

mengenai dunia kenyataan yang di peroleh melalui

observasi.

b.Wawncara

Esterberg (sugiono 2012:317) mendefinisikan

wawancarab,makapenelitiakanmengetahuihal-halyang

lebih mendalam tentang partisipan dalam

menginterpretasikansituasidanfenomenayangterjadidi

manahalIItidakbiasditemukandalam observasi.

c.Dokumentasi

Sugiono(2013:84)dokumentasimerupakancatatan

peristiwayangsudahberlalu.Dokumentasibisaberbentuk

tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari

seseorang.Studikomunikasimerupakanpelengkapdari

penggunaan metodeobservasidan wawancaradalam

penelitiankualitatif.



3.7 TeknikAnalisisData

Teknikanalisisdatayangdigunakandalam penelitianiniadalah

teknik analisis data deskriptifkualitatifdimana jenis data yang

berbentukinformasibaiklisanmaupuntulisanyangsifatnyabukan

angka.Datadikelompokanagarlebihmudahdalam menyaringmana

datayangdibutuhkandanmanayangtidak.Setelahdikelompokan,

data tersebut penulis jabarkan dengan bentuk teks agar lebih

dimengerti.Setelah itu, penulis menarik kesimpulan dari data

tersebut.Sehinggadapatmenjawabpokokmasalahpenelitian.

Miles dan Hu berman dalam Sugiono, (2013:91-92)

menyebutkanbahwaaktivitasdalam analisisdatakualitatifdilakukan

secarainteraktifdanberlangsugsecaraterusmenerussampaituntas.

Proses analisis dapatdibagimenjadibebrapa tahap yaitu

sebagaiberikut:

1.DataCollection(pengumpulandata)

Pegumpulan data yaitu proses pengumpulan data

yangnantinyaakanmenjadiobjekpenelitian.Sebagaimana

hakekatnya, tujuan dari penelitian itu sendiri adalah

mendapatkan suatu data yang menjadi sumber dari



penelitian.Halinidapatdilakukandenganberbagaicaradan

berbagaisumber.

2.DataReduction(ReduksiData)

Datayangdiperolehdarilapanganjumlahnyacukup

banyak,untukitudatayangtelahdikumpulkanperluditinjau

kembaliuntuk mendapatdata-data yang akuratsesuai

dengan kebutuhan penelitian. Semakin lama peneliti

dilapangan maka akan semakin banyak pula data yang

dikumpulkan.Untukitumakaperludilakukananalisisdata

melalui reduksi data. Reduksi data merupaka proses

pemilihan,pemusatan perhatian pada penyederhanaan,

transformasidatakasaryangmunculdaricatatanlapangan.

Langkahinibertujuanuntukmemilihinformasimanayang

sesuaidantidaksesuaidenganmasalahpenelitian.

3.DataDisplay(penyajiandata)

Penyajian data diarahkan agardata hasilreduksi

dapattersusun dalam pola hubungan,sehingga makin

mudah dipahami.Pada langkah ini peneliti berusaha

menyusundatayangrelevan,sehinggamenjadiinformasi

yang dapat disimpulkan dan memilikimakna tertentu.



Prosesnyadapatdilakukandengancaramenampilkandan

membuathubunganantarfenomenauntukmemaknaiapa

yangsebenarnyaterjadidanapayangperluditindaklanjuti

untukmencapaitujuanpenelitian.Displaydatayangbaik

merupakan satu langkah penting menuju tercapainya

analisiskualitatifyangvalid.

4.PenarikanKesimpulan

Tahap akhir adalah menarik kesimpulan yang

dilakukan secara cermat dengan melakukan verifikasi

berupa tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan,

sehinggadata-datayangterujivaliditasnya.



BABIV

HASILDANPENELITIAN

4.1 GambaranUmum LokasiPenelitian

4.1.1 SejarahSingkatUniversitasIchsanGorontalo

Sejaktahun1986,untukpertamakalinyaDr.AbdGafar4La

Tjokke,M.SipertamamenginjakankakidigorontaloselakudosenIKIP

Gorontalo,kiniberalihmenjadiUniversitasNegriGorontalo.Perjalanan

waktu kemudian menempatkan dirinya,menjadiRektorUniversitas

IchsanGorontalo.SalahsatuUniversitasswastayangmenjadipilihan

cukup banyak generasimuda gorontalo dan sekitarnya dalam

melanjutkanstudijenjangperguruantinggi.

UniversitasIchsanGorontalopadaawalnyayaknitahun1987

hanyalahsebuahlembagakursusakuntansi,mengetik,danbahasa

inggris.Dr.AbdGafarLaTjoke,M.Simembukalembagakursuskarena

memenuhituntutandarimasyarakatakantenagakerjatrampiluntuk

kantorpemerintahandanswasta.

Pria kelahiran Lawawoi31 Desember1962 itu kemudian

mengambilpeluangyangadadenganmembukalembagakursusyang

diberinamaIchsanyangjugamerupakananakpertamanya.Dengan



tuntutan masyarakatyang semakin kuat,lembaga kursustersebut

kwmudiandiubahmenjadiprogram diplomasatucomputer.Tahun

2000kembalidiubahmenjadiSTIMIKdanSTIEIchsan.

4.2 Program StudiIlmuKomunikasi

Program studi ilmu komunikasi merupakan salah satu

merupakan salu satu program studidaridua program studipada

fakultas ilmu sosial dan ilmu politik di universitas ichsan

gorontalo.Program Studi Ilmu Komunikasi telah membuka dua

kosentrasiyaknikosentrasikehumasan (PublicRelations)disusul

kosentrasijurnalistikpadatahun2015.

Dasarpenyelenggaraan berdasarkan SK Izin Operasional:

2897/D/T/K-IX/2010tanggalSK09Juli2010.(www.profilprodi.com)

4.3 HasilPenelitian

Perkembangan media massa beberapa tahun terakhir ini

sangatlahcepat.Haliniditandaidenganmunculnyaberbagaimedia

massa,baikcetak,elektronikmaupunmediaonline.Salahsatunya

adalahmediaonlineyangsekaranginisangatdisukaiolehhampir

seluruh lapisan masyarakat.Karena media online sangat mudah

diakses baik melalu smartphone maupun laptop yang terkoneksi



denganinternet.

Akantetapi,perkembanganjumlahmediaonlinediIndonesia

padasaatinibelum dibarengidengankualitassumberdayamanusia

yangmumpunidalam bidangjurnalistik.Haliniterbuktidenganmasih

adanyapelanggaranpelanggarankodeetikjurnalistikdanPedoman

PemberitaanMediaOnlinedidalam penyampaiansuatuberitaatau

informasi.

Profesionalatautidaknyasebuahmediaonline,jugabergantung

padakemampuanwartawannya.Wartawanadalahsebuahprofesidan

jugasebagaiujungtombaksebuahperusahaanmedia.Karenaitu,

seorang wartawan terikatoleh kaidah-kaidah profesionalismeyang

sesuaidenganbidangnyadengankatalainwartawanadalahseorang

profesionaldansudahseharusnyamengikutikaidahataukodeetik

jurnalistikdanPedomanPemberitaanMediaOnline.

Setelah melakukan pengumpulan data penelitian yang di

dapatkansaatmewawancaraiinformanyangmerupakanmahasiswa

universitasichsangorontaloprogram studiilmukomunikasitentang

profesionalismewartawanmediaonlinedigorontalo,berikutiniadalah

kutipanhasilwawancarapenulisdenganinformanpenelitian.

4.3.1 Profesionalmenggunakan organisasiatau kelompok professional



sebagaikelompokreferensiutama.

Tujuan-tujuandanaspirasiprofesionalbukanlahdiperuntukan

bagiseorangmajikanataustatuslokaldarimasyarakatsetempat,

kesetiananyapadabidangtugas.

Organisasimedia menjadireferensiutama bagijurnalis.Ia

bekerja sesuai bidangnya sesuai dengan tugas profesionalnya.

Contohnyasebagaiwartawann,makaiabertugasuntukmenjalankan

tugas-tugaskewartawanan.Iatidakmerangkapsebagaihumasatau

jadijurubicaranyapemilikmediaatauatasanya.Posisiinisangat

jelas.Seorangwartawanbertugasmenjalankankerja-kerjajurnalisnya.

Sepertihasilwawancarayangdidapatkansaatmewawancarai

Renaldi Gobel,yang merupakan mahasiswa Universitas ihcsan

gorontalo program studi ilmu komunikasi kosentrasi jurnalistik

semesterVIIIpadatanggal17januari2020.

“Menurut saya profesionalime wartawan media online di
gorontaloinisudahbisadikatakanaprofesional.Merekasudah
setia dengan bidang tugasnya sebagai seorang
wartawan.Karena yang saya ketahuimedia yang ada di
gorontalo ini sudah ada bagian tugasnya masing-
masing.Humas pada bidangnya,jubir pada bidangya dan
wartawan pada bidangnya.Karena kebetulan saya pernah
bekerjadimediasebagaiwartawanJadisayarasawartawan
online yang ada digorontalo inisudah bisa dikatakana
professional”



Samahalnya denganhasilwawancaraolehArifRahmatGiasi

mahasiswa Universitas ihcsan gorontalo program studi ilmu

komunikasikosentrasijurnalistiksemesterXpadatanggal17januari

2020.

“Profes ionalismewartawanmediaonlinedigorontalojika
dilihatdariprofesonalmenggunakanorganasiataukelompok
sebagaireferensiutama,sudahbisadikatakanaprofesional
karena yang saya tahu media-media yang mempekerjakan
wartawanhanyafokuspadabidangtugasnyasendiri”

Danhasilwawancarayang didapatkansaatmewawancarai

FatmaIkaWahyunitasupumahasiswaUniversitasihcsangorontalo

program studiilmukomunikasikosentrasijurnalistiksemesterVIII17

januari2020.

“Menurutsayawartawanmediaonlinedigorontaloinisudah
menjalankan tugasnya dengan baik.Kalau dilihatdarisetia
dalam bidangtugasnya.Merekabekerjasesuaibidangnya”

Darihasilwawancara bersama saudara RenaldiGobel,Arif

Rahmat Giasi dan Fatma Ika Wahyunita Supu peneliti dapat

menyimpulkanbahawaprofesionalimewartawanonlinedigorontalodi

pandang dariprofesionalmenggunakan organisasiatau kelompok

sebagaireferensiutamasudahmemenuhisyaratsebagaiwartawan

professional.



4.3.2 Profesionalmelayanimasyarakat.

Tujuanya melayani masyarakat dengan baik.Ia altruistic

mengutamakan kepentingan umum.Tujuan-tujuan dan aspirasi-

aspirasiprofessionalbukanlahdiperuntukanbagiseorangmajikan

ataustatuslokaldarimasyarakatsetempat;kesetianayaadalahpada

bidangtugasnya.halinitentusangatberatbagiseorangjurnalis.Iadi

haruskan bisa membedakan antara tugas dan hal di luar

tugasnya.Tugas seorang jurnalis sangat jelas bekerja untuk

kepentinganmasyarakat.Sementarapadasatusisidiadihadapkan

padahalpeliksepetikepentinganpengusaha(pemilikmedia)yang

kadangbertentanganpadakepentinganmasyarakat.

Berikutinihasilwawancara yang disampaikan oleh Agung

Rahardi,yangjugamerupakanmahasiswiUniversitasIhcsanGorontalo

Program StudiIlmuKomunikasiKosentrasiJurnalistiksemesterVI

padatanggal18januari2020.

“Saya sering melihatberita dimedia online dan menurut
pandangansayasendiri Profesionalismewartawanonlinedi
gorontaloinisayarasamasihkurang,karenakepentingankami
sebagaimasyarakatmasikurangdiperhatikan.Sayajugatidak
tahu penyebabnya apa.Mungkin karena wartawan-wartwan
online di gorontalo ini lebih mementingkan keuntungan
finansialnyasendiriataukeuntunganmediatempatkerjanya”



SamahalnyadengantemanseangkatanyaMohamadMaulana,

Mahasiswa Universitas Ihcsan Gorontalo Program Studi Ilmu

KomunikasiKosentrasiJurnalistiksemesterVIIIyangdiwawancarai

padatanggal18januari2020.

“saya melihat wartawan online di gorontalo ini lebih
mementingkan kepentingan mereka sendiri.Masih ada berita
yangdisajikandimediaonlinekurangenakdilihat.Terutama
padaberitayangmemberitakanoknum pemeritahansayarasa
media atau wartawan lebih pro dalam pemberitaan oknum
pemerintahantersebut.”

Beda dengan hasilwawancara Amelia Mandagimahsiswa

Universitas Ihcsan Gorontalo Program Studi Ilmu Komunikasi

KosentrasiJurnalistiksemesterVIIIyangdiwawancaraipadatanggal

18januari2020

“Menurutsayawartawanmediaonlinedigorontaloinisudah
melayani masyarakat dengan baik.Karena mereka lebih
mementingkankepentinganmasyarakatitusendiri.Karenasaya
pernahbekerjadisalahsatumediadigorontalojadiituyang
sayalihatkepadawartawanmediaonlinedigorontalo”

Dengan hasilwawancara anatara Agung Rahardi,Mohamad

Maulan dan Amelia Mandagiyang mengahsilkan pendapatyang

berbedainibisadikatakanabahawaprofesionalismewartawanonline

jikadilihatdariprofesionalmelayanimasyarakatmasihjauhdarikata



profesional.

4.3.3 Profesional memiliki kepedulian atau rasa terpanggil dalam

bidangnya.

Komitmen ini memperteguh dan melengkapi tanggung

jawabnyadalam melayanimasyarakat.Karenawartawanataujurnalis

dibebaskan untuk mengikutihatinuraninya,maka ia memiliki

kesempatan untuk mendengarkan suara-suara kemanusiaan yang

memanggilnya.Iatidakberadadimenaragading,memilikigarisbatas

denganmasyarakat.Iasejatinyaditengah-tengahmasyarakatitu,yang

menyebabkaniaadadalam kerjaprofesionalnya.

BerikutinihasilwawancarabersamaAbd.RiskiAmiryangjuga

merupakanMahasiswaUniversitasIhcsanGorontaloProgram Studi

Ilmu Komunikasi Kosentrasi Jurnalistik semester VIII yang di

wawancaraipadatanggal20januari2020.

“Menurutsaya wartawan saatinimemang ada disekitar
kita.Karenamerekasebagaimulutkitauntukmenyapaikanapa
yangkitakeluhkan,terutamakeluhanpadapemerintah.Jadi
saya rasa wartawan online saat ini sudah baik dalam
pekerjaanya”

SamahalnyadenganpendapatsaudaraArifRahmatGiasiyang

merupakan mahasiswa program studiilmu komunikasiyang di

wawancaraipadatanggal17januari2020



“kalausayalihatdariberita-beritatentangpersoalan-persoalan
masyarakatyang mereka sajikan dimedia onlineitu sudah
mewakilipandangan saya pada wartawan bahwa mereka
memang ada untuk masyarakat,mereka tidak membatasi
anataramasyarakatbiasadenganorang-orangtertentu”

Dan berikut ini hasil wawancara Irene Fercha Palohon

mahasiswa Universitas Ihcsan Gorontalo Program Studi Ilmu

KomunikasiKosentrasiJurnalistik semesterVIIIpada tanggal29

januari2020

“Menurutsayawartawan mediaonlinedigorontalo saatini
belum ada di sekitar masyarakat.Mereka lebih banyak
memberitakan kepentingan pemerintah atau kepentingan
pemilikmediasaja.Jadisayamerasawartwanmediaonlinedi
gorontaloinimasihmemilikibatasan”

Dilihat dari hasil wawancara di atas peneliti dapat

menyimpulkanbahawawartawanonlinesaatinibelum bisakatakana

profesionaldalam menyampaikanberitadarimasyarakat.

4.3.4 ProfesionalMemilikiRasaOtonomi.

Profesional membuat keputusan-keputusan dan ia bebas

mengorganisasi pekerjaan di dalam kendala-kendala fungsional

tertentu.Setelahiamenerimapenugasandaripimpinan,makajurnalis

bebasuntukmendeskripsikantugasitusesuaidengantelaahannyadi

lapangan.

Berikutinihasilwawancarayangdisampaikanolehsaudara



Abd.RiskiAmiryang merupakan mahasiswa universitas ihcsan

gorontaloprogram studiilmukomunikasiyangdiwawancaraipada

tanggal19januari2020

“sayajugatidaktahubagaimanapasti,wartawanmelakukan
pekerjaanya dilapangan.Namun,kadang saya lihatdengan
kebebasanmerekadalam meliputberitaitumasihtidaksesuai
dengankepentinganmasyarakat,kejadian-kejadianyangtidak
seharusnya di beritakan mereka beritakan sehingga
kepentingan masyarakat tertutupi dengan berita tersebu.
Mungkin itu hanya untuk kepentingan wartawan atau
kepentinganmediatempatmerekabekerja”

PendapatdarisaudaraRenaldiGobelyangpernahmenggeluti

duniakewartawanandandiajugasalahsatumahasiswaprogram studi

ilmukomunikasiyangdiwawancaraipadatanggal17januari2020

bedadenganpendapatnyasaudaraAbd.RiskiAmir.

“Dulu jika saya mendapatkan tugas daripimpinan,dengan
kebebasanmeliputberitayangsayamiliki.Sehingga,apayang
terjadidilapangan itu yang saya beritakan.Meskipun ada
kendala-kendalayangalamiitucepatsayaatasi.Belum pernah
sayamengalamidatayangsayaambildilapangan,berbeda
denganberitayangsudahdisajikanolehmediatempatkerja
saya.Adapunperbedaanyahanyadalam segibahasanyasaja
karenaitumungkinbahasayangsayamasukantidaksesuai
atautidakdapatdimegertiolehmasyarakat.Samahalnyayang
terjadidenganrekan-rekanwaratwansayadulu“

BerikuthasilwawancaraMoh.IlyasRamadhanAlimahasiswa

Universitas Ihcsan Gorontalo Program Studi Ilmu Komunikasi

KosentrasiJurnalistiksemesterVIIIygdiwawancaraipadatanggal20



Januari2020

“Menurutsaya wartawan media online digorontalo masih
kurangdalam penyjian berita.Kadangsayamenemukanberita
disitusmediaonlinetidaksesuaiapayangterjadidilapangan”

Dapatdisimpulkanbahwadarihasilwawancarayangberbeda

pandanganinimemilifaktor-faktortersendiri.MungkinSaudaraAbd

RiskiAmirdanMohIlyasRamadanalibelum pernahterjundalam

dunia wartawan sehingga ia berpendapatbahwa wartawan tidak

sesuaidenganpekerjaanprofesionalnyasedangkansaudaraRenaldi

Gobelsudahmenggapbahwapekerjaanwartawandigorontaloini

sudahprofesioalkarenadiatahupersisapaitupekerjaanwartwan,

karenadiapernahmenjadiseoarangwartawan

4.3.5 ProfesionalMengaturDiriNyaSendiri(SelfRegulations).

Iamengontrolperilakunyasendiri,dalam halkerumitantugas

danpersyartanketerampilanhanyarekan-rekansepekerjaanyayang

mempunyaihakdanwewenanguntukmelakukanpenelitian.

BerikutinihasilwawancaradarisaudaraRenaldiGobelyang

merupakan mahsiswa program studiilmu komunikasiyang di

wawancaraipadatanggal17januari2020

“Dalam pekerjaanseorangwartawaanitukendaliadadalam diri



wartawan itu sendiri.Meskipun ada ada kerumitan-kerumitan
dalam pekerjaan,seorangwartawanitudapatmengontroldiri
merekasendiri.Ituyangsayarasakanselamamenjadiseorang
wartawan”

DanpendapatyangsamadiutarakanolehMohamadMaulana

mahasiswa Universitas Ichsan Gorontalo program studi ilmu

komunikasisemesterVIIIyangdiwawancaraipadatanggal18januari

2020.

“sayakurangtahupastibagaimanawartawandapatmengontrol
dirimerekasendiridarihal-halrumityangmerekahadapiitu
mereka sendiriyang tahu.Namun dalam pandangan saya
secaralangsungpadawartawandilapangandalam kesulitan
yang mereka hadapimereka bisa mengontroldirimereka.
Karenabelum adakejadianyangsayalihatdimanawartawan
marah-marahatauemosidalam melakukanpekerjaanya”

Darihasilwawancara antara ReanldiGobelDan Mohamad

Maulana bahwah wartawan online di gorontalo sudah dapat

mengontoroldirinya sendiridalam halkeruunmitan tugas menjadi

seorangwartawan.

4.4 Pembahasan

Keberadaanmediaonlinesangatberperandalam memenuhi

kebutuhanmasyarakatakaninformasibaikdibidangpolitik,ekonomi,

hiburan,pendidikan,dan berbagaibidang lainya.Terutama dalam



penyajianberitadimediaonline.

Berita-berita yang ditampilkan dimedia online gorontalo

memberikanberbagaimacam persepsipadamahasiswauniversitas

ichsangorontaloprogram studiilmukomunikasi.Telahdijelaskan

sebelumyabahwapenelitianinibertujuanuntukmengetahuipersepsi

mahasiswa universitas ichsan gorontalo program studi ilmu

komunikasi tentang profesionalisme wartawan online di

gorontalo.Wartawanmediaonlinedigorontalo inimasihadayang

kurangprofesionaldalam melakukanpekerjaanyasebagaiwartawan.

Untuk mengetahuipersepsimahasiswa universitas ichsan

gorontalo program studiilmu komunikasitentang profesionalisme

wartawanolnedigorontalo,makapenelitimenggunakanteorialex

sobur(2001:83)

1.Profesional Mengunakan organisasi atau Kelompok Sebagai

ReferensiUtama.

Wartawanprofessionalbukanlahdiperuntukanbagiseorang

majikan atau status lokaldarimasyarakatsetempat,seorang

wartawan harus fokus pada bidang tugasnya dan tidak



memntingkankepentinganmajikanataukelempoktertentu.

Berdasarkan hasilwawancara yang dilakukan peneliti,

tentangprofesionalismewartawanonlinedigorontalodipandang

dari professional menggunakan organisasi atau kelompok

profesionalsebagaikelompokreferensiutama,dianggap sudah

memenuhisyaratsebagaiwartawanprofessional.

2.Profesionalmelayanimasyarakat

Dalam halinisangatjelasbahwajurnalisharusbertindak

profesional,loyalpadamasyarakat.Iatidaktakutdenganpemilik

mediayangkadangmengingikanhal-halprorakyat.Iniyangdisebut

sulituntukdilakukanparajurnalisdilapangan,karenaadahal-hal

lainyangharusmerekapertimbangkansepertitakutkehilangan

perkerjaanataulainsebagainya.

Berdasarkanhasilwawancarayangdilakukanolehpeneliti,

tentangprofesionalismewartawanonlinedigorontalodilihatdari

profesionalmelayanimasyarakatmasihjauhdarikataprofesional

karena adanya beda persepsi antara mahasiswa yang di

wawancarai.

3.Profesional memiliki kepedulian atau rasa terpanggil dalam



bidangnya.

Seorangjurnalismenulisberitakarenaiaterpanggiluntuk

meberitakanpersoalan-persoalanmasyarakat.Iatidakmembatasi

dirinyadenganmasyarakatkarenaseorangwartawanharusberada

ditengah-tengah masyarakatuntuk mendengarkan persoalan-

persoalanyangterjadiuntukdiberitakan.

Hasilwawancara yang dilakukan,bahwa profesional

memiliki kepedulian atau rasa terpanggil dalam

bidangnya.Wartawanonlinedigorontalodianggapolehmahasiswa

program studi ilmu komunikasi sudah Profesional memiliki

kepedulianataurasaterpanggildalam bidangnya.

4.ProfesionalMemilikiRasaOtonomi

Seorang jurnalis memilikirasa otonomiyang luas untuk

menyuarakankepentinganrakyatitusendiri.Sesuaidenganapa

yang dituntutdarikerja jurnalisme itu,yaitu mnenyuarakan

kepentinganrakyatsesuaiapayangterjadidilapangan.

Berdasarkan hasil wawancara menghasilkan pendapat

berbeda antara mahasiwa yang di wawancarai, ada yang

menganggapbahwawartawanonlinedigorontaloinibelum bisadi



katakanaprofesionaldanadayangmengangapbahwawartawan

onlinedigorontalosudahprofessional.

5.ProfesionalMengaturDirinyasendiri(selfregulation).

Seorangwartawanmemilikiindepedensiuntukmenentukan

langkahkerjayangakandilaksanakan.Selagitidakbersebrangan

dengan etikanya sebagaijurnalis,tidak bersebrangan dengan

menejemenruangredaksiyangtelahdisepakati,makaiaberhak

untuk mengatur dirinya sendirindalam melakukan kerja-kerja

jurnalistik.

Berdasrkanhasilwawancarayangmenghasilkanpandangan

yangsamadarimahasiswaprogram studiilmukomunikasiyang

telah diwawancarai,menganggap bahwa wartawan online di

gorontaloinisudahdapatmengontroldirinya.



BABV

PENUTUP

1.1 Kesimpulan

Dalam penelitian ini dapat di ungkapkan bahwa persepsi

Mahasiswa Universitas Ichsan Gorontalo Program Studi Ilmu

KomunikasiTentangProfesionalismeWartawanOnlineDiGorontalo

masikurangprofesional.Karenamasihadapoint-pointdalam syarat

menjadiwartawanprofessionalbelum terpenuhiolehwartawanonline

diGorontalo.

Namun dalam beberapa point syarat menjadi wartawan

profesional menurut alex sobur, masih ada mahasiswa yang

memnggapbahwahwartawanolinedigorontalosudahprofessional.

1.2 Saran

Adapun saran yang dapatpenelitiberikan terutama kepada

MahasiswaUniversitasIchsanGorontaloProgram StudiKomunikasi

KosentrasiJurnalistik terkaitdengan hasilpenelitian yang peneliti

lakukan

1.Wartawanonlinedigorontalosaatiniharuslebihprofesionallagi

dalam melaksanakanpekerjaannya.



2.Mahasiwayanginginmenjadiwartwanyangprofesionalharuslebih

giatbelajarbagaimanmenjadiwartawanyangprofessional.
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PEDOMANWAWANCARA

Pertanyaan

1.Apakah anda pernah membaca berita disitus media online

gorontalo?

2.Bagaimanapendapatandatentangmediaonlinedigorontalo?

3.Bagaiman menurutanda profesionalisme wartawan online di

gorontalo?

a.Profesional Mengunakan organisasi atau Kelompok Sebagai

ReferensiUtama.

1.Apakahwartawanmediaonlinedigorontalosudahsetiadalam

bidangtugasnyasebagaiwartawan?

2.Apakahwartawanmediaonlinedigoronatlodalam menjalankan

tugasnyahanyafokuspadabagiantuganyamasing-masing?

b.Profesionalmelayanimasyarakat

1.Apakah wartawan media online di gorontalo dalam

melaksanakan tugasnya sudah mengutamakan kepentingan

masyarakat?



2.Apakah wartawan media online lebih mengutamakan

kepentinganmasyarakatataukepentinganpengusaha(pemilik

media)

c.Profesional memiliki kepedulian atau rasa terpanggil dalam

bidangnya.

1.apakah anda merasa wartawan online digorontalo ada di

sekitaranda?

2.Apakah wartawan online digorontalo ada ditengah-tengah

masyarakatuntukmenyuarakankepentinganmasyarakat?

d.ProfesionalMemilikiRasaOtonomi?

1.Apakahkebebasandalam peliputanberitawartawanonlinedi

Gorontalosesuaidengankepentinganmasyarakat?

2. Apakah dalam penyajian berita oleh wartawan online di

Gorontalosudahsesuaiapayangterjadidilapangan?

e.ProfesionalMengaturDirinyasendiri(selfregulation).?

1.Apakahdalam pandanganandawartawanonlinediGorontalo

dapatmengaturdirinyasendiridalam menghadapikerumitan-

kerumitandidalam pekerjaannya?



2.Apakah anda pernah melihat seorang wartawan dalam

melakukan pekerjaanya dilapangan tidakdapatmengontrol

dirinyasendiri?
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